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                                           ABSTRAK 

 
Moh. Rizky Ariffianto : Meningkatkan Hasil Belajar Lompat Jauh Gaya Jongkok Dengan 

Media Melewati Rintangan Pada Siswa SDN MANGGIS 4 Tahun 2021 ∕ 2022 

 

Kata Kunci : Lompat Jauh, Gaya Jongkok, Penelitian PTK  

 

Dalam proses pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (Penjasorkes) 

pada siswa kelas V (lima) SDN MANGGIS 4 khususnya nomor lompat jauh, ada beberapa 

permasalahan yang mengakibatkan hasil belajar siswa kurang memuaskan. Adapun 

beberapa permasalahan tersebut antara lain adalah: (1) kemampuan fisik siswa terutama 

power otot kaki bagian bawah sangat rendah, (2) kurangnya model-model pembelajaran 

yang dapat membangkitkan minat dan motivasi siswa, (3) kurangnya komunikasi antara 

guru dan siswa, sehingga pembelajaran hanya terpusat pada guru saja tidak ada timbal 

baliknya, dan (4) kemampuan motorik atau gerak siswa masih rendah sehingga 

menyulitkan siswa untuk melakukan gerakan. Permasalahan di atas diduga menjadi 

penyebab mengapa prestasi belajar Penjasorkes, khususnya untuk materi lompat jauh belum 

memenuhi nilai KKM yang diharapkan.   

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar  lompat jauh gaya 

jongkok dengan menggunakan model pembelajaran permainan melewati rintangan pada 

siswa kelas V SDN MANGGIS 4. Subjek penelitian adalah  siswa kelas V (lima) berjumlah 

32 siswa, dan guru sebagai kolaborator. Dalam  penelitian PTK ini juga dilakukan  

wawancara terhadap guru, kepala sekolah dan siswa, di samping pengamatan di lapangan 

dengan maksud agar mendapatkan hasil sesuai yang diharapkan Sesuai dengan jenis dan 

sifat data yang akan dikumpulkan maka dalam penelitian ini dipergunakan teknik 

pengumpulan data yang berupa observasi partisipatif pasif terhadap berbagai kegiatan yang 

terkait dengan studi, untuk mengamati berbagai kegiatan dan peristiwa di lapangan dalam 

proses pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan.   

Hasil refleksi dan analisis data tiap-tiap siklus, maka hasil penelitian tindakan 

menunjukkan bahwa hasil pada siklus III sudah terlihat peningkatan yang berarti 

dibandingkan siklus sebelumnya. Pada siklus III telah tercapai tujuan pembelajaran proses 

lompat jauh gaya jongkok terlihat dari rata-rata siswa telah mencapai diatas 70 dari KKM. 

Jika dipersentase hasil yang dicapai siswa pada siklus III ini adalah 100% mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Jasmani sebagai komponen pendidikan secara keseluruhan telah 

disadari oleh banyak kalangan. Namun dalam pelaksanaannya pengajar pendidikan 

jasmani berjalan belum efektif seperti yang diharapkan. Pembelajaran pendidikan 

jasmani cenderung tradisional. Model pembelajaran pendidikan jasmani tidak harus 

terpusat pada guru, tetapi pada siswa. Orientasi pembelajaran harus disesuaikan 

dengan perkembangan anak, isi dan urusan materi serta cara penyampaian harus 

disesuaikan sehingga menarik dan menyenangkan, sasaran pembelajaran ditujukan 

bukan hanya mengembangkan keterampilan olahraga, tetapi pada perkembangan 

pribadi anak seutuhnya. Konsep dasar pendidikan jasmani dan model pengajar 

pendidikan jasmani yang efektif perlu dipahami oleh  mereka yang hendak mengajar 

pendidikan jasmani. 

Menurut (Isnaini, Faridha & Suranto, 2011) pengertian pendidikan jasmani 

sering disamakan dengan setiap usaha atau kegiatan yang mengarah pada 

pengembangan organ-organ tubuh manusia (body building), kesegaran jasmani 

(physical fitness), kegiatan fisik (physical activities), dan pengembangan 

keterampilan (skill development). Pengertian itu memberikan pandangan yang 

sempit dan menyesatkan arti pendidikan jasmani yang sebenarnya. Walaupun 

memang benar aktivitas fisik itu mempunyai tujuan tertentu, namun karena tidak 

dikaitkan dengan tujuan pendidikan, maka kegiatan itu tidak mengandung unsur-

unsur pedagogik. 

     Menurut (Haspariariati dan Widiasari  2015).Pendidikan jasmani bukan hanya 

merupakan aktivitas pengembangan fisik secara terisolasi, akan tetapi harus berada 

dalam konteks pendidikan secara umum (general education). Sudah tentu proses 

tersebut dilakukan dengan sadar dan melibatkan interaksi sistematik antar 

pelakunya untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan. Penyelenggaraan program 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan hendaknya mencerminkan karakteristik 

program pendidikan jasmani itu sendiri. Yaitu,”developmental appropriate“(DAP). 
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Artinya yaitu tugas belajar yang di berikan harus memperhatikan perubahan 

kemampuan anak dan dapat membantu mendorong perubahan tersebut. Dengan 

demikian tugas  ajar tersebut harus sesuai dengan tingkat perkembangan anak didik 

yang sedang belajar, tugas ajar yang sesuai ini harus mampu mengakomodasi setiap 

perubahan yang lebih baik. 

          Pengertian pendidikan jasmani menurut para ahli adalah bagian dari pendidikan 

nasional, artinya pendidikan jasmani tidak terfokus pada aspek motoriknya saja, 

tetapi juga terdapat aspek kognitif dan afektif. Pendidikan jasmani adalah 

pendidikan melalui aktivitas yang dijadikan sebagai media untuk mencapai 

perkembangan individu secara menyeluruh. Pendidikan jasmani adalah salah mata 

pelajaran di sekolah yang merupakan media pendorong perkembangan keterampilan 

motorik, kemampuan fisik, pengetahuan, sikap sportifitas, pembiasaan pola hidup 

sehat dan pembentukan karakter (mental, emosional, spiritual dan sosial) dalam 

rangka mencapai tujuan sistem pendidikan Nasional. (Muchlisin Riadi, 2018).  

     Pada hakekatnya, pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di 

sekolah-sekolah umumnya disampaikan dalam bentuk permainan dan olahraga. 

Materi dan isi pembelajaran hendaknya diberikan secara bertahap sehingga tujuan 

pokok pembelajaran dapat dicapai oleh peserta didik. Untuk itu para guru 

seharusnya memiliki rencana pembelajaran yang didalamnya berisi bekal 

pengetahuan dan ketrampilan tentang setrategi dan struktur mengajar untuk 

peningkatan belajar anak. Kenyataan di lapangan pendidikan jasmani yang ada saat 

ini belum dikelola sebagaimana mestinya, sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan 

perkembangan peserta didik, baik dari segi kognitif, motorik, afektif dan fisik 

(Losidi, 2012).  

         Model pembelajaran yang tidak sesuai karakteristik anak, tidak ada kreativitas akan 

membuat anak merasa bosan, sehingga anak tidak bergairah untuk melakukan 

pembelajaran. Sebagai contoh pada pembelajaran voli. Pembelajaran seringkali tidak 

sesuai karakteristik anak, sehingga kreativitas kesenangan anak tidak terfikirkan. Hal 

tersebut membuat pembelajaran yang kurang maksimal sehingga hasil 

pembelajarannya juga kurang maksimal. Maka seorang guru diharapkan bisa 

memodifikasi dari pembelajaran yang ada agar anak tidak cepat bosan, sehingga anak 
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bergairah dan dapat termotivasi untuk mengikuti pembelajaran selanjutnya. Ini adalah 

bukti nilai kegagalan pada pembelajaran tanpa menggunakan permainan modifikasi. 

Pada aspek afektif siswa tergolong dari kategori tuntas adalah sebanyak 8 siswa atau 

26% dengan jumlah 32 siswa. 

     Sedangkan pada aspek kognitif adalah sebanyak 17 siswa      masuk dalam kriteria 

tuntas atau 55%. Untuk aspek psikomotor sendiri mencapai 14 siswa mencapai 

kriteria tuntas atau 45%. Modifikasi merupakan salah satu usaha yang harus 

dilakukan oleh para guru agar pembelajaran mencerminkan Developmental Appro 

Priate (DAP). Untuk itu Developmental Appro Priate (DAP) yang didalamnya 

memperhatikan ukuran tubuh siswa harus selalu menjadi prinsip utama dalam 

memodifikasi pembelajaran pendidikan olahraga dan kesehatan. Inti dari modifikasi 

adalah menganalisa dan mengembangkan materi pelajaran dengan cara 

meruntunkannya dalam bentuk aktivitas belajar potensial yang dapat memperlancar 

siswa dalam belajarnya (Haspariariati dan Widiasari, 2015). 

      Lompat  jauh termasuk jenis olahraga lompat yang paling sederhana dan mudah 

untuk dilakukan, kenyataannya hasil yang dicapai siswa khususnya kelas V (lima) 

masih kurang memuaskan. Kenyataan tersebut dapat dilihat dari hasil belajar lompat 

jauh yang dicapai siswa masih rendah nilai hasil belajarnya masih ada 65% atau 

secara rinci dari 32 siswa yang masih belum tuntas di bawah standar ketuntasan 

belajar minimal 70 sebanyak 20 siswa, sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai 

dengan baik. 

     Dalam proses pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

(Penjasorkes) pada siswa kelas V (lima) SDN MANGGIS 4 khususnya nomor 

lompat jauh, ada beberapa permasalahan yang mengakibatkan hasil belajar siswa 

kurang memuaskan. Adapun beberapa permasalahan tersebut antara lain adalah: (1) 

kemampuan fisik siswa terutama power otot kaki bagian bawah sangat rendah, (2) 

kurangnya model-model pembelajaran yang dapat membangkitkan minat dan 

motivasi siswa, (3) kurangnya komunikasi antara guru dan siswa, sehingga 

pembelajaran hanya terpusat pada guru saja tidak ada timbal baliknya, dan (4) 

kemampuan motorik atau gerak siswa masih rendah sehingga menyulitkan siswa 

untuk melakukan gerakan. Permasalahan di atas diduga menjadi penyebab mengapa 
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prestasi belajar Penjasorkes, khususnya untuk materi lompat jauh belum memenuhi 

nilai KKM yang diharapkan 

     Terkait dengan hal tersebut di atas, maka dibutuhkan Penelitian mengenai metode 

yang tepat untuk pembelajaran Penjasorkes khususnya nomor lompat jauh. Dengan 

demikian melalui penelitian ini diharapkan akan didapat solusi atau jawaban tentang 

metode pembelajaran yang tepat untuk mengajarkan lompat jauh kepada siswa SD, 

khususnya siswa kelas V (lima) SDN MANGGIS 4. 

     Pendekatan dengan permainan adalah model yang akan digunakan dalam penelitian 

ini, khususnya untuk nomor lompat jauh gaya jongkok. Bermain adalah sesuatu yang  

menyenangkan bagi siswa, dengan bermain siswa tidak merasakan lelah ataupun 

terbebani dalam melakukan aktivitas. Dalam olahraga atletik yang mengasyikkan 

adalah utamanya dicurahkan kepada aspek kandungannya  dari aktivitas bermain yang 

menyenangkan. Permainan dalam atletik khususnya nomor lompat jauh adalah 

bertujuan agar siswa dalam melakukan permainan terfokus pada model proses 

pembelajarannya. Di sini siswa dalam melakukan gerakannya walaupun penuh 

kegembiraan dan keceriaan, tujuan dari proses pembelajarannya tetap tercapai. 

     Dalam bentuk yang sederhana permainan atletik khusus untuk lompat jauh faktor-

faktor motivasi dan kemauan yang tinggi dapat merangsang siswa melewati benda-

benda yang dipakai dalam  bermain. Contoh-contoh rintangan yang sering digunakan 

dalam permainan atletik seperti bola, simpai, ban bekas, tali, cone, dan kardus (box). 

Dengan penggunaan alat-alat tersebut akan membuat siswa termotivasi untuk 

melakukan setiap aktivitas permainannya. Metode yang akan dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran lompat jauh dengan pendekatan bermain 

melompati rintangan. Adapun rintangan yang digunakan adalah kardus mie yang tidak 

terpakai lagi  yang berukuran panjang 35 cm dan tinggi 25 cm.  

     Dengan memberikan pembelajaran lompat jauh gaya jongkok menggunakan media 

melewati rintangan kardus siswa akan lebih tertarik untuk selalu ingin mencoba saat 

pembelajaran berlangsung, sehingga siswa dapat menuntaskan hasil belajar yang 

sebelumnya nilai masih dibawah standart KKM akan menjadi meningkat untuk 

ketuntasan belajar siswa sesuai KKM yang sudah ditentukan. 
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B. Identifikasi Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasi berbagai 

permasalahan yang berkaitan dengan pembelajaran lompat jauh gaya jongkok 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan fisik siswa terutama power otot kaki bagian bawah sangat 

rendah, sehingga hal ini akan mempersulit siswa untuk melakukan tolakan 

dalam lompat jauh.  

2. Belum diterapkannya model-model pembelajaran, terutama model bermain 

melewati rintangan. 

3. Kurangnya komunikasi antara siswa dan guru di lapangan dalam proses 

pembelajaran. 

4. Masih rendahnya kemampuan motorik siswa. 

5. Belum optimalnya kualitas pembelajaran lompat jauh, dilihat dari belum 

terpenuhinya Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

C. Pembatasan Masalah 

          Mengingat permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini sangat luas dan 

kompleks, maka perlu pembatasan masalah. Adapun yang akan dikaji dalam penelitian 

ini adalah: model-model pembelajaran lompat jauh gaya jongkok dengan pendekatan 

permainan. 

D. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan masalah 

tersebut di atas maka,  penelitian tindakan kelas ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Apakah melalui model pembelajaran lompat jauh gaya jongkok dengan pendekatan 

permainan melewati rintangan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 

MANGGIS 4? 

E. Tujuan Penelitian 

          Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar  lompat jauh 

gaya jongkok, dengan menggunakan model pembelajaran permainan melewati 

rintangan pada siswa kelas V (lima) SDN MANGGIS 4. 
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F. Manfaat Penelitian 

         Penelitian ini akan bermanfaat baik secara teotitis maupun praktis. Secara teoritis 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai tambah (kontribusi) dalam upaya 

mengembangkan pengetahuan tentang konsep-konsep dan teori-teori pembelajaran 

Penjasorkes umumnya dan khususnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa SD 

di lapangan.  

     Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

penting bagi guru Penjasorkes, sebagai salah satu alternatif penggunaan model 

pembelajaran yang Aktif, Kreatif, Inovatif, dan Menyenangkan (PAKEM) dalam 

proses pembelajaran.  Secara terinci manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Pendidikan Jasmani 

a. Sebagai alternatif di dalam menerapkan teknik mengajar di lapangan, 

sehingga  pembelajaran menjadi lebih variatif. 

b. Salah satu bahan atau teknik pembelajaran untuk membangkitkan  minat dan  

motivasi siswa.  

c. Guru dapat dan terbiasa membuat beberapa macam model-model 

pembelajaran.  

d. Dalam proses pembelajaran yang diutamakan adalah peran siswa yang aktif. 

Guru bertindak sebagai pengawas atau pemantau kegiatan pembelajaran. Hal ini 

sesuai dengan yang diharapkan dalam kurikulum 2013. 

2. Bagi Siswa 

a. Siswa akan menjadi lebih bersemangat dalam mengikuti pelajaran karena 

pembelajaran sangat menarik untuk dilaksanakan. 

b.Siswa akan selalu mempunyai keinginan untuk selalu mencoba setelah 

melaksanakan model-model pembelajaran dengan permainan.    

c. Dengan model-model permainan siswa dapat memajukan atau menunjukkan 

aspek-aspek perkembangan seperti: aspek motorik, kreatifitas, kecakapan-

kecakapan fungsi sosial, kognitif, dan juga perkembangan motivasional dan 

emosional. 

d. Dengan model-model permainan siswa dapat lebih banyak melakukan gerakan, 

sehingga tujuan pembelajaran akan dapat tercapai dengan baik.
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